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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah perlunya inovasi dalam menyajikan materi 
pembelajaran bahasa Indonesia yang sekiranya dapat meningkatkan kemampuan 
siswa dalam memahami isi bacaan sehingga akan meningkatkan hasil belajar 
siswa.Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan bentuk penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas dan sifat penelitian kolaboratif. Hasil penelitian 
menggunakan media audio visual mengalami peningkatan. Untuk skor 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran pada siklus 1 (rata-rata 2,98), 
siklus 2 (rata-rata 3,42), ada peningkatan sebesar 0,44 dan pada siklus 3 (rata-rata 
3,85), ada peningkatan sebesar 0,43. Pada kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran siklus 1 (rata-rata 2,96), siklus 2 (rata-rata 3,42), ada peningkatan 
sebesar 0,46, dan pada siklus 3 (rata-rata 3,83), ada peningkatan sebesar 0,41. 
Sedangkan  pada keterampilan membaca intensif siswa siklus 1 (rata-rata 
36,36%), siklus 2 (rata-rata 60,61%), ada peningkatan sebesar 24,25, dan pada 
siklus 3 (rata-rata 78,79%) ada peningkatan sebesar 18,18%. Dengan demikian, 
dapat dikatakan terdapat peningkatan kemampuan guru dalam merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran, serta terdapat Peningkatan keterampilan membaca 
intensif siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan media 
audio visual. 
 
Kata kunci: Keterampilan Membaca Intensif, Media Audio Visual 
 
Abstract: The purpose of this study is the need for innovation in serving 
Indonesian learning materials that are likely to improve the ability of students to 
understand the content of reading that will improve student learning outcomes. 
This research used descriptive research form of classroom action research and 
collaborative nature of the research. The results using audio-visual media has 
increased. To score the ability of teachers plan learning in cycle 1 (average of 
2.98), cycle 2 (average 3.42), there was an increase of 0.44 and the third cycle 
(average 3.85), there was an increase of 0.43. On the ability of teachers in 
implementing the learning cycle 1 (average of 2.96), cycle 2 (average 3.42), there 
was an increase of 0.46, and in cycle 3 (average 3.83), there was an increase 0,41. 
While in intensive reading skills of students in Cycle 1 (average 36.36%), cycle 2 
(average 60.61%), there was an increase of 24.25, and in the third cycle (average 
78.79%) there was an increase of 18.18%. Thus, it can be said there is an increase 
in the ability of teachers to plan and implement learning, and there Improved 
intensive reading skills of students in learning the Indonesian language by using 
audio visual media. 
 




embelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk kemampuan peserta didik 
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara 
lisan maupun tulisan serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya sastra 
Indonesia. Pada dasarnya belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi, dengan 
kemampuan berbahasa, siswa dapat mengungkapkan ide, pokok pikiran, 
mengekspresikan perasaan dan melaporkan fakta-fakta yang siswa amati dalam 
pembelajaran. Untuk meningkatkan keterampilan berbahasa siswa tentunya  dapat 
dilakukan dengan cara memberikan bimbingan,latihan yang banyak dan bantuan 
kepada siswa pada saat membaca. 
Salah satu pembelajaran di sekolah dasar adalah bahasa Indonesia, pembelajaran 
bahasa Indonesia mengembangkan empat aspek keterampilan berbahasa. Menurut 
Henry Guntur Tarigan (2008 :1), ada empat aspek keterampilan berbahasa yaitu : 
1) Keterampilan menyimak, 2) Keterampilan berbicara, 3) Keterampilan 
membaca, dan 4) keterampilan menulis. 
Salah satu aspek keterampilan Bahasa adalah keterampilan membaca. 
Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang diajarkan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar. Kemampuan membaca 
merupakan modal utama siswa dalam belajar, terutama dalam memahami isi 
bacaan. Membaca merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis yang 
bersifat reseptif. Dengan membaca seseorang akan dapat memperoleh informasi, 
ilmu pengetahuan, dan pengalaman-pengalaman baru. Semua yang diperoleh 
melalui bacaan akan memungkinkan orang tersebut mampu memperluas daya 
pikirnya, mempertajam pandangannya, dan memperluas wawasannya. Selain itu, 
dengan membaca dapat  menambah pengetahuan dari hal-hal yang sebelumnya 
tidak kita ketahui, dan dapat meningkatkan keterampilan dalam berbicara karena 
mendapatkan perbendaharaan kata yang lebih banyak lagi. 
Siswa yang tidak mampu membaca suatu isi bacaan dengan baik akan 
mengalami kesulitan dalam memahami informasi tentang materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru, baik dalam pelajaran bahasa Indonesia maupun pelajaran 
yang lainnya. Siswa sering kali mengalami kesulitan dalam belajar dan 
mengerjakan soal-soal materi yang diberikan oleh guru karena siswa tersebut 
memiliki kemampuan membaca yang rendah sehingga siswa mengerjakan soal 
asal-asalan dan berdampak kepada hasil belajar siswa yang rendah. 
Pada pembelajaran bahasa Indonesia peran guru sangat besar pengaruhnya 
terhadap kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan. Pada dasarnya ketika 
membaca yang dicari adalah mencari informasi pentingnya. Tapi kenyataannya, 
siswa hanya membaca sekilas saja tanpa memahami apa yang dibacanya, siswa 
tidak ada motivasi sama sama sekali dan banyak siswa yang merasa bosan karena 
guru dalam menyampaikan materi pelajaran  tidak dikemas  semenarik mungkin, 
bahkan hanya melalui metode ceramah dan tidak menggunakan media  
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 29 Pontianak Utara pada pembelajaran bahasa Indonesia, ketika siswa 
diminta untuk menjawab pertanyaan berdasarkan teks cerita yang telah dibacanya, 
sebagian siswa masih bingung dan mengalami kesulitan dalam menjawab 




saja tanpa memahami isi dari teks bacaan itu sendiri. Padahal semua jawaban dari 
pertanyaan yang diberikan oleh guru sudah ada di dalam teks bacaan yang telah 
mereka baca sebelumnya.Di dalam pembelajaran guru hanya menyuruh siswa 
untuk membaca teks cerita di dalam buku paket tanpa disertai dengan penggunaan 
media pembelajaran yang menarik, sehingga siswa kurang aktif dalam 
pembelajaran dan kurang termotivasi untuk membaca cerita tersebut, selain itu, 
ada beberapa siswa yang mulai merasa bosan, mengantuk, sibuk sendiri, dan 
mengganggu temannya. Keadaan seperti ini sungguh sangat tidak diharapkan 
mengingat tujuan dari pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar tidak akan  
tercapai maksimal. 
Berdasarkan permasalahan yang demikian, maka perlunya sebuah inovasi 
dalam menyajikan materi pembelajaran bahasa Indonesia yang sekiranya dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan sehingga akan 
meningkatkan hasil belajar siswa. Keberhasilan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran tidak luput dari peran guru sebagai pelaksana tindakan dalam 
kegiatan pembelajaran, salah satunya dalam penggunaan media pada saat kegiatan 
pembelajaran. 
Dalam penelitian ini media audio visual yang digunakan dalam proses 
pembelajaran melalui Film cerita anak berteks. Dengan penggunaan media audio 
visual tersebut diharapkan adanya peningkatan  kemampuan membaca  siswa 
yang lebih baik sehingga dapat memahami materi yang diberikan oleh guru. 
Tentunya dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat, baik, dan benar 
akan membuat pembelajaran bahasa Indonesia akan lebih aktif, menarik, dan 
menumbuhkan motivasi siswa untuk belajar yang akan berdampak pada hasil 
belajar siswa tersebut. 
Berdasarkan kenyataan di atas,  peneliti  tertarik  untuk  melakukan penelitian 
dengan mengangkat permasalahan tersebut dalam bentuk sebuah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Membaca 
Dengan Menggunakan Media Audio Visual Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Siswa Kelas III Sekolah Dasar Negeri 29 Pontianak Utara”. 
 
METODE 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Nawawi (2007:67) bahwa “metode deskriptif adalah prosedur 
pemecahan masalah yang sedang diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana mestinya dengan kata lain, metode 
deskriptif ini digunakan untuk memecahkan permasalahan penelitian dengan cara 
menggambarkan atau memaparkan objek penelitian berdasarkan hasil di mana 
penelitian berlangsung. Metode deskriptif dalam penelitian ini adalah pemecahan 
masalah mengenai peningkatan kualitas keterampilan membaca dengan 
menggunakan media audio visual sehingga akan diperoleh hasil apakah 
pembelajaran dengan menggunakan media audio visual ini dapat meningkatkan 





         Pada tahap perencanaan ini, peneliti bekerja sama dengan guru kolaborasi 
yaitu ibu Milyun, S.Pd, yang merupakan Guru Bahasa Indonesia kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 29 Pontianak Utara. Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu 
mempersiapkan perencanaan tindakan. Hal-hal yang dilakukan dalam penelitian 
tersebut tertuang dalam perencanaan tindakan. Adapun perencanaan tindakan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Menetapkan materi pembelajaran, 2) 
Menyusun langkah-langkah proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran 3) 
Menyusun RPP yang dilakukan oleh peneliti bersama guru kolaborasi. 4) 
Menentukan metode/strategi pembelajaran (5) Membuat lembar observasi siswa 
dan guru. 
Tahap Pelaksanaan 
        Pada tahap ini yang dilakukan oleh peneliti dan guru kolaborasi adalah 
implementasi langsung proses kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan pada 
tahap perencanaan. Setelah tahap perencanaan sudah disiapkan selanjutnya 
melaksanakan rencana pembelajaran yang sudah dirancang sebagai tindakan awal 
dari penelitian tindakan kelas dengan menggunakan media audio visual yang 
sudah dirancang. Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun 
ajaran 2014/2015 tahap pelaksanaan ini yang mengajar adalah peneliti sendiri, 
sedangkan guru kolaborator yang ikut dalam penelitian ini bertindak sebagai 
pengamat. Pembelajaran yang dilakukan guru dalam mengajar sesuai dengan RPP 
yang telah dirancang dan sesuai dengan langkah-langkah yang dilakukan dalam 
proses pembelajaran.  
Tahap Akhir 
        Refleksi merupakan uraian tentang prosedur analisis terhadap hasil penelitian 
dan refleksi berkaitan dengan proses dan dampak tindakan perbaikan yang 
dilaksanakan serta kriteria dan rencana bagi tindakan selanjutnya. Berdasarkan 
hasil observasi, dilakukan yaitu dengan melihat kelebihan dan kekurangan pada 
pembelajaran siklus 1. Kekurangan-kekurangan yang muncul akan diperbaiki 
pada siklus 2, dan siklus 3. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Data yang diperoleh dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah data 
tentang peningkatan keterampilan membaca intensif dengan menggunakan media 
audio visual serta data keterampilan siswa dalam membaca intensif isi sebuah 
ceritadengan menggunakan media audio visual yang diperoleh dari siklus 1 siklus 
2, dan siklus 3. Data-data yang diperoleh kemudian di analisis menggunakan 
perhitungan persentase dalam proses pembelajaran. 
Untuk menganalisis tabel peningkatan kemampuan keterampilan membaca pada 
pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas III Sekolah DasarNegeri 29 Pontianak 
Utara dengan menggunakan media audio visual akan digunakan rumus 








𝐊𝐞𝐭𝐞𝐫𝐚𝐧𝐠𝐚𝐧:   
X ̅  = rata-rata 
∑ = jumlah 
f      = jumlah siswa yang mendapat nilai 
x     = nilai siswa 
(Awalludin, dkk. 2010:2-8).   
 
Tabel 1 
Data Hasil Rekapitulasi Lembar Observasi Siswa 
Peningkatan Keterampilan Membaca Intensif 
No Indikator 











Siswa dapat memahami 
isi bacaan 
45,45 % 54,54 % 66,67 % 33,33 % 84,85 % 15,15 % 
2 
Siswa dapat membuat 
pertanyaan dari cerita 
yang telah di baca 
27,27 % 72,73 % 54,54 % 45,45 % 72,73 % 27,27 % 
 Rata-rata 36,36 % 63,64 % 60,61% 39,39 % 78,79 % 21,21 % 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat peningkatan yang terjadi pada setiap indikator 




Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran pada Siklus I, II, III 
 
No Aspek Yang Diamati 
 ( KOMPONEN RENCANA 
PEMBELAJARAN ) 
Terlaksana  Skor 
Y T 
1 2 3 4 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran  
1 Kejelasan Rumusan       
2 Kelengkapan Cakupan Rumusan       
3 Kesesuaian dengan kompetensi dasar       
 Rata-rata skor A :    
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B Pemilihan dan pengorganisasian materi 
ajar 
 
1 Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran       
2 Kesesuaian dengan karakteristik peserta 
didik 
 
     
3 Keruntutan dan sistematika materi       
4 Kesesuaian materi dengan alokasi waktu       
 Rata-rata skor B :    
C Pemilihan media pembelajaran  
1 Kesesuaian Penerapan Media Audio Visual  
dengan tujuan pembelajaran 
      
2 Kesesuaian Penerapan Media Audio Visual  
dengan materi pembelajaran 
      
3 Kesesuaian Penerapan Media Audio Visual 
dengan karakteristik peserta didik 
      
4 Kelengkapan langkah-langkah dalam 
setiap tahapan pembelajaran dan 
kesesuaian dengan alokasi waktu 
      
 Rata-rata skor C:    
D Penilaian Hasil Belajar  
1 Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan 
pembelajaran 
      
2 Kejelasan prosedur penilaian       
3 Kelengkapan instrument       
 Rata-rata skor E :    
 Skor total A+B+C+D =    






Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran pada Siklus I, II, III 
 
No. Aspek yang diamati 
Terlaksana Skor Siklus   
Y T 
1 2 3 4 
I Pra Pembelajaran       
 1. Kesiapan ruang, alat, dan media 
pembelajaran 
 
     
 2. Memeriksa kesiapan siswa       
 Rata-rata    
II . Kegiatan Awal       
 1. Melaksanakan Apersepsi       
 2. Menyampaikan kompetensi dasar yang 




    
 Rata-rata    
III. Kegiatan Inti       
A Mengajar ( Teach )       
 1. Menunjukkan penguasaan materi pelajaran       




    
 3. Melaksanakan pembelajaran secara runtut       
 4. Melaksanakan pembelajaan sesuai 
dengan waktu yang dialokasikan 
 
 
    




    




    
 7. Mengembangkan keterampilan 
bersosialisasi dan berpikir kritis dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia 
 
 
    
 8. Mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi atau menyampaikan 
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 Rata-rata    
B. Strategi pembelajaran media audio visual       
 1. Guru menyampaikan hal-hal yang harus 
diperhatikan siswa dalam  membaca 
ceritaanak berteks dengan menggunakan 
media audio visual ( VCD ) 
 
 
    
 2. Guru memutar cerita anak berteks  
dalam bentuk audio visual dengan 
menggunakan alat bantu laptop 
 
 
    
 3. Siswa diminta untuk membaca cerita 
tersebut secara intensif dengan 
memperhatikan hal-hal penting yang 
terdapat pada cerita yang diputar 
 
 
    
 4. Setelah cerita selesai diputar, guru 
bersama siswa melakukan tanyajawab 
tentang isi cerita yang telah diputar. 
 
 
    
 5. Guru menyampaikan hal-hal yang harus 
diperhatikan siswa dalam  membaca 
cerita anak berteks dengan 




    
 6. Guru memutar cerita anak berteks  
dalam bentuk audio visual dengan 
menggunakan alat bantu laptop 
 
 
    
 Rata-rata    
IV Kegiatan Akhir       
 1. Menyusun kesimpulan dengan 
melibatkan siswa 
  
    
 2. Melakukan refleksi dengan melibatkan 
siswa 
  
    
 3. Memberikan evaluasi berupa soal tes       
 4. Melaksanakan tindak lanjut       
 Rata-rata    
 Skor Total I+II+III+IV    







Data Hasil Grafik Batang Peningkatan Keterampilan Membaca Intensif 
Berdasarkan uraian, secara keseluruhan peningkatan keterampilan membaca 
intensif siswa kelas III D Sekolah Dasar Negeri 29 Pontianak Utara, dengan 
menggunakan media audio visual dapat dikatakan berhasil.  
Pembahasan 
         Pada bagian ini akan dipaparkan beberapa pembahasan hasil Siswa dapat 
memahami isi bacaan pada baseline jumlahnya 12 orang (36,36%) meningkat di 
siklus 1 menjadi 15 Orang (45,45%). Adapun persentase siswa yang memahami 
isi bacaan mencatat selisih 9,09 % termasuk kategori rendah. Siswa dapat 
membuat pertanyaan dari cerita yang telah di baca pada baseline jumlahnya 7 
orang (21,21 %) meningkat di siklus 1 menjadi 9 Orang (27,27 %). Adapun 
persentase Siswa dapat membuat pertanyaan dari cerita yang telah di baca 
mencatat selisih 6,06% termasuk kategori rendah.Siswa dapat memahami isi 
bacaan pada siklus 2 jumlahnya 22 orang (66,67%) meningkat di siklus 3 menjadi 
28 Orang (84,85%). Adapun persentase siswa yang memahami isi bacaan 
mencatat selisih 18,18% termasuk kategori sedang. Siswa dapat membuat 
pertanyaan dari cerita yang telah di baca pada siklus 2 jumlahnya 18 orang 
(54,54%) meningkat di siklus 3 menjadi 24 Orang (72,73%). Adapun persentase 
Siswa dapat membuat pertanyaan dari cerita yang telah di baca mencatat selisih 
18,19%. Termasuk kategori sedang.Siswa dapat memahami isi bacaan pada siklus 
2 jumlahnya 22 orang (66,67%) meningkat di siklus 3 menjadi 28 Orang 
(84,85%). Adapun persentase siswa yang memahami isi bacaan mencatat selisih 
18,18% termasuk kategori sedang. Siswa dapat membuat pertanyaan dari cerita 
yang telah di baca pada siklus 2 jumlahnya 18 orang (54,54%) meningkat di siklus 
3 menjadi 24 Orang (72,73%). Adapun persentase Siswa dapat membuat 












Baseline Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
siswa dapat memahami isi bacaan








   36,36% 
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Siswa dapat memahami isi bacaan berdasarkan hasil pengamatan yang telah 
dilakukan, terjadi peningkatan keterampilan membaca intensif siswa pada aspek 
memahami isi bacaan dengan jumlah siswa 15 orang atau 45,45% pada siklus 1 
dan 22 orang  atau 66,67 % pada siklus 2 serta 28 orang atau 84,85% pada siklus 
3. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio visual 
pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas III D dapat meningkatkan keterampilan 
membaca intensif siswa khususnya pada aspek memahami isi bacaan. 
Siswa dapat membuat pertanyaan dari cerita yang telah di baca berdasarkan hasil 
pengamatan yang telah dilakukan, terjadi peningkatan keterampilan membaca 
intensif siswa pada aspek siswa dapat membuat pertanyaan dari cerita yang telah 
di baca dengan jumlah siswa 9 orang atau 27,27 % pada siklus 1 dan 18 orang  
atau 54,54% pada siklus 2 serta 24 orang atau 72,73% pada siklus 3. Dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio visual pada 
pembelajaran bahasa Indonesia kelas III D dapat meningkatkan keterampilan 
membaca intensif siswa khususnya pada aspek dapat membuat pertanyaan dari 
cerita yang telah di baca. 
Berdasarkan uraian di atas, secara keseluruhan peningkatan keterampilan 
membaca intensif siswa kelas III D Sekolah Dasar Negeri 29 Pontianak Utara, 
dengan menggunakan media audio visual dapat dikatakan berhasil.  Dengan kata 
lain dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio visual cocok diterapkan 
pada pembelajaran bahasa Indonesia di Kelas III D Sekolah Dasar Negeri 29 
Pontianak Utara karena terjadi peningkatan keterampilan membaca siswa. 
          Kemampuan guru merencanakan pembelajaran (membuat RPP) pada tabel 
2 yang terdiri dari 5 aspek  yaitu Perumusan Tujuan Pembelajaran, Pemilihan dan 
pengorganisasian materi ajar, Pemilihan sumber belajar/media pembelajaran, 
Metode Pembelajaran dan Penilaian Hasil Belajar. Siklus 1 pada aspek Perumusan 
Tujuan Pembelajaran rata-ratanya 3,00, Pada aspek Pemilihan dan 
pengorganisasian materi ajar rata-ratanya 3,00, Pada aspek Pemilihan sumber 
belajar/media pembelajaran rata-ratanya 3,25 dan pada aspek Penilaian Hasil 
Belajar rata-ratanya 2,67, Total skor kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran siklus 1 yaitu 11,92 dan rata-rata skor mencapai 2,98. Pada siklus II 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran (membuat RPP) yang terdiri dari 5 
aspek  yaitu Perumusan Tujuan Pembelajaran, Pemilihan dan pengorganisasian 
materi ajar, Pemilihan sumber belajar/media pembelajaran, Metode Pembelajaran 
dan Penilaian Hasil Belajar. Siklus II pada aspek Perumusan Tujuan Pembelajaran 
rata-ratanya 3,33, Pada aspek Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar rata-
ratanya 3,50, Pada aspek Pemilihan sumber belajar/media pembelajaran rata-
ratanya 3,50 dan pada aspek Penilaian Hasil Belajar rata-ratanya 3,33, Total skor 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran siklus II yaitu 13,66 dan 
rata-rata skor mencapai 3,42. Pada siklus III kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran (membuat RPP) yang terdiri dari 5 aspek  yaitu Perumusan Tujuan 
Pembelajaran, Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar, Pemilihan media 
pembelajaran, Metode Pembelajaran dan Penilaian Hasil Belajar. Siklus 3 pada 
aspek Perumusan Tujuan Pembelajaran rata-ratanya 4,00, Pada aspek Pemilihan 
dan pengorganisasian materi ajar rata-ratanya 3,75 Pada aspek Pemilihan media 
pembelajaran rata-ratanya 4,00, dan pada aspek Penilaian Hasil Belajar rata-
11 
 
ratanya 3,67, Total skor kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 
pada siklus III yaitu 15,42 dan rata-rata skor mencapai 3,85. 
Pada tabel 3 beberapa pembahasan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan media audio visual yang terdiri dari 4 aspek yaitu pra 
pembelajaran, kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Siklus I pada 
aspek pra pembelajaran kelas skor rata-rata 3,00 Pada aspek kegiatan awal skor 
rata-rata 2,50 pada aspek kegiatan inti skor rata-rata 3,19dan pada aspek kegiatan 
akhir skor rata-rata 3,17, Total skor kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran yaitu 11,84 dan rata-rata skor  mencapai 2,96. Pada siklus II 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media audio 
visual yang terdiri dari 4 aspek yaitu pra pembelajaran, kegiatan awal, kegiatan 
inti, dan kegiatan penutup. Siklus II pada aspek pra pembelajaran kelas skor rata-
rata 3,33 Pada aspek kegiatan awal skor rata-rata 3,00 pada aspek kegiatan inti 
skor rata-rata 3,56 dan pada aspek kegiatan akhir skor rata-rata 3,75, Total skor 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran yaitu 13,67 dan rata-rata 
skor  mencapai 3,42. Pada siklus III kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan media audio visual yang terdiri dari 4 aspek 
yaitu Pra pembelajaran, Kegiatan awal, Kegiatan inti, dan Kegiatan akhir. Siklus 3 
pada aspek pra pembelajaran rata-ratanya 4,00,pada aspek kegiatan awal rata-
ranya 3,50, Pada aspek kegiatan inti rata-ratanya 3,81dan pada aspek kegiatan 
akhir rata-ratanya 4,00, Total skor kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
pada siklus 3 yaitu 15,31 dan rata-rata skor  mencapai 3,83. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di sekolah dasar negeri 29 Pontianak 
Utara, hasil yang diperoleh dari hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia di kelas III D maka secara umum dapat disimpulkan bahwa terdapat 
peningkatan kemampuan membaca intensif dengan menggunakan media audio 
visual pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas III D Sekolah Dasar Negeri 
29 Pontianak Utara. Peningkatan keterampilan membaca intensif siswa pada 
pembelajaran bahasa Indonesia kelas III Sekolah Dasar 29 Pontianak Utara 
mengalami peningkatan dari siklus ke siklus. Siklus 1 rata-rata hasil perolehannya 
45,45<65 (KKM), siklus II rata-rata hasil perolehannya 65,67>65 (KKM), dan 
siklus III hasil perolehannya rata-rata 84,85>65 (KKM) bearti hasil peningkatan 
membaca siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan media audio 
visual mengalami peningkatan. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut: 1) Proses pembelajaran yang dirancang guru 
dapat melibatkan siswa secara aktif, memiliki strategi dan kesabaran dalam 
membimbing siswa. 2) Dalam melaksanakan pembelajaran, disarankan agar guru 
memiliki strategi, metode, dan media yang lebih inovatif untuk diterapkan di 
dalam pembelajaran sehingga dapat memotivasi siswa dalam belajar. 3) 
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Manfaatkan waktu sebaik mungkin dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
supaya semua langkah-langkah perencanaan pembelajaran dapat terlaksana 
dengan maksimal dan hasil yang memuaskan. 4) Guru sebaiknya selalu 
mengadakan refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan agar 
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